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ABSTRAK

Hadiat Saepul Mukmin, 2021, Analisis Pelaksanaan Akad Murabahah Pada
Pembiayaan Modal Usaha di KSPPS BMT Al-Bina Tasikmalaya.

KSPPS BMT AL-BINA Tasikmalaya merupakan lembaga keuangan
syariah berbadan hukum koperasi, yang bergerak pada bidang Jasa Keuangan
Syariah yang melayani anggota dan calon anggota dalam bertransaksi. BMT Al-
Bina memiliki berbagai produk mulai dari jenis produk simpanan (wadiah yad
dhamanah, Tabungan idul fitri, tabungan Idul Qurban, tabungan haji) sampai
pembiayaan Syariah (Mudharabah, murabahah, Qordul Hasan). Namun dengan
banyaknya produk yang ada tersebut dalam praktiknya dominan menggunakan
akad Murabahah. Antusiasme masyarakat terhadap pembiayaan murabahah
memang sangat luar biasa. Akan tetapi dalam hal pelaksanaannya masyarakat
masih kurang memahami pembiayaan dengan menggunakan sistem murabahah.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan akad murabahah
pada pembiayaan modal usaha di KSPPS BMT Al-Bina Tasikmalaya telah sesuai
dengan ketentuan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Dengan dua sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder, Sumber data primer pada penelitian ini adalah bagian manager, staff
pembiayaan dan Anggota yang melakukan pembiayaan dengan akad Murabahah
di KSPPS BMT Al-Bina Tasikmalaya dan Sumber data sekunder adalah dokumen
dan laporan BMT. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Uji kredibilitas data yang digunakan adalah
Triangulasi Teknik dan Triangulasi Sumber. Teknik analisis data yang digunakan
terdiri dari tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan data atau
verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan akad murabahah
pada pembiayaan modal usaha di KSPPS BMT Al-Bina belum sepenuhnya
memenuhi ketentuan syariah ataupun kaidah-kaidah yang ditetapkan oleh Fatwa
DSN-MUI. Hal ini dikarenakan ada beberapa aspek syarat-syarat yang tidak
sesuai dengan hukum Islam. diantaranya, berkaitan dengan objek atau barang
yang diperjual-belikan pada pembiayaan modal usaha di KSPPS BMT Al-Bina
masih belum jelas (gharar), hal ini terjadi karena proses transaksi beralih antara
anggota dengan supplier atau pemasok, sehingga terjadi ketidakpastian apakah
anggota benar-benar menggunakan dana pembiayaan tersebut untuk membelikan
barang atau tidak. Selain itu adanya pengawasan yang kurang, diantaranya tidak
adanya laporan hasil pembelian barang oleh anggota.

Kata Kunci: Murabahah, Pembiayaan, Modal Usaha, BMT



ABSTRACT

Hadiat Saepul Mukmin, 2021, Implementation Analysis of Murabahah
Contract on Business Capital Financing at KSPPS BMT Al-Bina Tasikmalaya.

KSPPS BMT AL-BINA Tasikmalaya is a sharia financial institution with a
cooperative legal entity, which is engaged in Sharia Financial Services that
serves members and prospective members in transactions. BMT Al-Bina has
various products ranging from types of savings products (wadiah yad dhamanah,
Eid savings, Eid al-Qurban savings, Hajj savings) to Sharia financing
(Mudharabah, murabahah, Qordul Hasan). However, with the large number of
existing products, in practice, it is dominant to use the Murabahah contract. The
public's enthusiasm for murabahah financing is indeed extraordinary. However,
in terms of implementation, people still do not understand financing using the
murabahah system. The purpose of this study was to determine the
implementation of the murabahah contract on business capital financing at
KSPPS BMT Al-Bina Tasikmalaya was in accordance with the provisions.

The method used in this study is a qualitative descriptive method. With two
data sources, namely primary data sources and secondary data sources, the
primary data sources in this study are the manager, financing staff and customers
who carry out financing with Murabahah contracts at KSPPS BMT Al-Bina
Tasikmalaya and secondary data sources are BMT documents and reports. Data
collection techniques used are observation, interviews, and documentation. The
credibility test of the data used is technique triangulation and source
triangulation. The data analysis technique used consists of three stages, namely
data reduction, data presentation and data withdrawal or verification.

The results showed that in the implementation of the murabahah contract
on venture capital financing at KSPPS BMT Al-Bina had not fully complied with
the sharia provisions or the rules stipulated by the DSN-MUI Fatwa. This is
because there are several aspects of the conditions that are not in accordance
with Islamic law. Among other things, with regard to objects or goods traded in
business capital financing at KSPPS BMT Al-Bina is still unclear (gharar), this
occurs because the transaction process switches between customers and suppliers
or suppliers, resulting in uncertainty whether the customer really use the
financing funds to buy goods or not. In addition, there is a lack of supervision,
including the absence of reports on the results of purchases of goods by
customers.

Keywords: Murabahah, Financing, Business Capital, BMT
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) adalah lembaga keuangan mikro
syariah yang beroperasi berdasar pada prinsip-prinsip syariah, BMT
memiliki peran sebagai lembaga intermediasi antara pihak yang memiliki
kelebihan dana dengan pihak memerlukan dana dan penyalurannya dalam

bentuk simpanan dan pembiayaan syariah.

Baitul Maal Wa tamwil (BMT) berstatus hukum koperasi yang
mengacu pada peraturan antara lain UU Nomor 25 Tahun 1992 tentang
koperasi beserta peraturan pelaksanaannya, Keputusan Menteri Negara
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 35.2/Per/M.KUKM/X/2007
tentang pedoman standar operasional manajemen koperasi jasa keuangan
syariah.! Tetapi Sejak munculnya Undang-Undang Nomor 1 tahun 2013
tentang Lembaga keuangan Mikro (LKM), maka BMT dan lembaga
keuangan lainnya yang sejenis dimanfaatkan untuk memperoleh izin usaha
dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Mengingat jasa keuangan merupakan
kewenangan dari OJK dan bukan Kementrian dan Usaha Kecil dan
Menengah, maka Kementerian Koperasi dan Usaha kecil dan Menengah

(Kemenkop UKM) membuat surat edaran agar BMT yang berbadan

! Abdul Manan. Hukum Ekonomi Syariah Dalam Kewenangan Peradilan Agama. (Jakarta:
Kencana, 2012) him. 358



hukum Koperasi dan menamakan dirinya KIJKS agar beralih menjadi

KSPPS.?

Sesuai dengan peraturan diatas, BMT melakukan kegiatannya
seperti halnya bank syariah, kegiatan BMT di antara lain melakukan
penghimpunan dana (Prinsip Wadiah dan Mudharabah) dan penyaluran
dana (prinsip bagi hasil, jual beli dan ijarah) kepada masyarakat. Salah
satu Instrumen lembaga keuangan syariah sebagai pengganti instrumen
bunga di lembaga konvensional adalah Murabahah. Di lembaga keuangan
syariah seperti BMT, murabahah merupakan instrumen yang sangat
dominan apabila dibandingkan dengan instrumen syariah lainnya.
Pembiayaan dengan akad murabahah di Lembaga keuangan syariah
merupakan produk yang mendatangkan banyak keuntungan dalam bentuk

margin keuntungan.’

BMT merupakan salah satu lembaga keuangan syariah yang
menggunakan murabahah sebagai produk unggulannya. Terdapat dua
alasan mengapa lembaga keuangan syariah seperti BMT menjadikan
murabahah sebagai Produk unggulan. Pertama, risiko kerugian lembaga
keuangan syariah bisa lebih diminimalisir bila dibandingkan dengan
menggunakan instrumen bagi hasil (musyarakah atau mudharabah).

Kedua, pelaksanaan pembiayaan murabahah lebih terkontrol bila

2 Ardito Bhinadi, Muamalah Syar’iyyah Hidup Barokah, (Yogyakarta: Deepublish, 2012) him. 153
® Yadi Janwari, Figih Lembaga Keuangan Syariah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015) him. 13



dibandingkan dengan pembiayaan lain.* Sehingga bank bank syariah yang
baru umumnya portofolio pembiayaan yang paling besar menggunakan
murabahah karena dinilai lebih aman karena tingkat resiko dan
kerugiannya dinilai lebih rendah. Sementara itu alasan produk bagi hasil
belum menjadi produk unggulan karena tingkat risiko dan kerugiannya

sangat tinggi.

KSPPS BMT AL-BINA Tasikmalaya merupakan lembaga
keuangan syariah berbadan hukum koperasi, yang bergerak pada bidang
Jasa Keuangan Syariah yang melayani anggota dan calon anggota dalam
bertransaksi. BMT Al-Bina memiliki berbagai produk mulai dari jenis
produk simpanan (wadiah yad dhamanah, Tabungan idul fitri, tabungan
Idul Qurban, tabungan haji) sampai pembiayaan Syariah (Mudharabah,
murabahah, Qardhul Hasan). Namun dengan banyaknya produk yang ada

tersebut dalam praktiknya dominan menggunakan akad Murabahabh.

Data Pembiayaan di KSPPS BMT Al-Bina.’
No. Jumlah
Jenis Akad
2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
1. Murabahah 172 168 187 193 195
2. Mudharabah 6 7 8 5 8
3. Al-Qardh 4 6 6 4 5
Total 182 181 201 202 203

Tabel 1.1 Data Pembiayaan di KSPPS BMT Al-Bina

* Ibid. HIm. 14

> Irfan Syaugi Beik, Syariah dan pengembangan sektor riil bank syariah dan pengembangan
sektor riil, diakses melalui www.pesantrenvirtual.com Pada 10 Juli 2021 Pukul 13.00 WIB

® Hasil Observasi Pendahuluan di KSPPS BMT AL-BINA Tasikmalaya pada Tanggal 20 Maret
2021



http://www.pesantrenvirtual.com/

Dapat dilihat dari data diatas, bahwa memang benar jumlah produk
yang paling banyak diminati pada KSPPS BMT Al-Bina adalah
pembiayaan dengan akad Murabahah. Antusiasme masyarakat terhadap
pembiayaan murabahah memang sangat luar biasa. Akan tetapi dalam hal
pelaksanaannya masyarakat masih kurang memahami pembiayaan dengan
menggunakan sistem murabahah. Masyarakat cenderung memilih
murabahah untuk digunakan sebagai fasilitas menambah modal usahanya
karena kemudahan dalam pengembaliannya. tidak seperti akad
mudharabah, akad murabahah tidak menggunakan sistem bagi hasil dalam
pengembaliannya, melainkan lebih dikenal sebagai “angsuran” dalam

melunasi pembiayaan tersebut.

Sistem jemput bola yang diterapkan oleh KSPPS BMT Al-Bina
Tasikmalaya semakin menarik minat anggota dan masyarakat untuk
melakukan pembiayaan di KSPPS BMT Al-Bina Tasikmalaya. Karena
anggota atau masyarakat yang melakukan pembiayaan itu tidak perlu
datang untuk mengantri untuk membayar angsuran. Ini pula yang
dilakukan oleh BMT agar anggota dapat menyelesaikan pembiayaan yang
telah dilakukannya sehingga tidak ada alasan tidak ada waktu untuk
mengangsur. Bahkan untuk anggota lama yang ingin melakukan
pembiayaan dibawah satu juta tidak perlu datang saat pencairan, karena
tim marketing akan langsung mendatangi anggota untuk memberikan

uang.



Meskipun murabahah merupakan pembiayaan yang paling diminati
di bank dan BMT, tetapi pada praktik pelaksanaannya menuai berbagai
kritik dari sebagian ahli ekonomi. Karena praktik murabahah pada era
sekarang telah banyak dilakukan modifikasi, bahkan untuk sebagian
dinilai menyimpang dari konsep dasar murabahah yang ada dalam figh
muamalah Kklasik. Jika dalam figh muamalah klasik menjelaskan
murabahah adalah akad jual beli suatu barang maka murabahah pada era
yang sekarang lebih mengarah kepada pembiayaan modal usaha. Hal ini
juga yang mempertegas bahwasanya murabahah ini telah berkembang dari

masa ke masa.’

Contoh pada pernyataan tersebut telah terbukti pada KSPPS BMT
Al-Bina Tasikmalaya. Dalam pelayanannya produk pembiayaan yang
ditawarkan di KSPPS BMT Al-Bina Tasikmalaya yakni menggunakan
akad murabahah, baik pembiayaan untuk keperluan konsumtif, produktif,
maupun investasi. Sehingga keperluan pembiayaan untuk kebutuhan
modal usaha yang sifatnya produktif pun menggunakan akad murabahah.
Pada umumnya pembiayaan modal usaha yang sifatnya produktif

cenderung menggunakan akad mudharabah atau musyarakah.

Dari fenomena tersebut peneliti menemukan data bahwa seluruh
anggota atau anggota yang melakukan pembiayaan murabahah di BMT

Al-Bina sekitar 10% untuk tujuan konsumtif, 70% dipergunakan untuk
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keperluan Produktif (modal usaha), dan 20% lainnya dipergunakan untuk
investasi dan pendidikan. Yang mana dapat peneliti rincikan pada tabel

dibawah ini:

Jumlah

No. Tujuan Murabahah
2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021

1. Modal Usaha/Modal Kerja | 137 | 117 | 130 | 135 | 136

2. Konsumtif 17 17 19 30 40

3. Investasi/Pendidikan 18 34 38 28 19

Tabel 1.2 Tujuan Pembiayaan Murabahah.®

Dari seluruh jumlah pembiayaan murabahah pada tabel diatas,
terdapat sebanyak 139 anggota yang tujuan pembiayaannya untuk
pembiayaan modal usaha. Sementara untuk pembiayaan konsumtif
terdapat 40 anggota dan untuk investasi/pendidikan terdapat 19 anggota.
Dalam hal ini, Akad Murabahah yang sejatinya dipergunakan untuk
transaksi jual-beli cenderung dipergunakan untuk keperluan modal usaha
Namun yang menjadi permasalahan bukan pada tujuan pemanfaatan
pembiayaan untuk modal usaha, tetapi pada tata cara pelaksanaan akad

tersebut.

Secara umum, anggota mengajukan permohonan pembelian suatu
barang, dimana barang tersebut akan dilunasi oleh pihak bank syariah
kepada penjual. Sementara anggota bank syariah melunasi pembiayaan

tersebut kepada bank syariah dengan menambah sejumlah margin kepada
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pihak bank syariah dengan perjanjian murabahah yang telah disepakati
sebelumnya antara anggota dengan bank syariah. Setelah itu pihak anggota
dapat melunasi pembiayaan tersebut baik secara tunai maupun dengan cara

angsuran.

Namun dalam praktiknya, BMT yang berlaku sebagai penjual itu
hanya menyediakan modal dalam bentuk uang saja bukan barang yang
dibutuhkan anggota. Sedangkan anggota yang berlaku sebagai pembeli
terhadap objek yang diperjualbelikan harus melakukan transaksi dengan
pihak ketiga atas barang yang hendak diperoleh dan jika anggota menjual
barang tersebut dengan keuntungan ataupun dengan kerugian, anggota
tetap berkewajiban untuk menyelesaikan hutangnya kepada BMT.
Kemudian akad murabahah yang diterapkan untuk modal usaha ini
dilaksanakan seperti akad mudharabah dengan adanya tambahan akad
wakalah (perwakilan) pada pembiayaan tersebut. Pembiayaan murabahah
dilaksanakan dalam satu transaksi dengan wakalah, yaitu pemberian
kekuasaan pada anggota untuk membeli barang yang diinginkan secara
mandiri. Dengan penggunaan multi akad tersebut dikhawatirkan akad yang

terjadi menjadi tidak sah bahkan haram.

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI)
telah menerbitkan berbagai fatwa tentang akad-akad yang menjadi produk
LKS sebagai pedoman dasar yang harus dipegang. Kedudukan Fatwa DSN
MUI sebagai salah satu rujukan dan pedoman sudah seharusnya digunakan

LKS dalam menjalankan kegiatannya, terutama pada fatwa DSN-MUI



No0.04/DSN-MUI/IV/2000 tentang akad murabahah, namun dalam
praktiknya sering kali terdapat kegiatan operasional yang terjadi tidak
berbanding lurus dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan fatwa

DSN-MUIL.

Berdasarkan fenomena yang terjadi, penulis tertarik untuk
mengetahui dan menganalisis mengenai praktik pelaksanaan akad
Murabahah untuk pembiayaan modal usaha yang dilakukan oleh lembaga
tersebut kepada anggotanya berdasarkan perspektif fatwa DSN-MUI
No0.04/DSN-MUI/IV/2000. Oleh karena itu penulis mengambil judul
“Analisis Pelaksanaan Akad Murabahah Pada Pembiayaan Modal usaha di

KSPPS BMT AL-BINA”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi
pelaksanaan akad murabahah pada pembiayaan modal usaha di KSPPS
BMT Al-Bina Tasikmalaya?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui implementasi
pelaksanaan akad murabahah pada pembiayaan modal usaha di KSPPS

BMT Al-Bina Tasikmalaya telah sesuai dengan ketentuan.



D. Kegunaan Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang
berguna bagi peneliti khususnya dan pembaca pada umumnya. Adapun

kegunaan yang diharapkan adalah:

1. Kegunaan Akademis, hasil penelitian ini diharapkan ini dapat
menambah khazanah perpustakaan bagi Universitas Siliwangi serta
akan memberi kontribusi yang positif dari dunia keilmuan yang ada di
bidang Ekonomi Syariah Khususnya Pada Jurusan Ekonomi Syariah
Fakultas Agama Islam Universitas Siliwangi.

2. Kegunaan Praktis, bagi peneliti. Penelitian ini dapat menjadi masukan
penulis untuk memperoleh pengetahuan dan wawasan dari ilmu yang
telah didapat selama duduk di bangkun perkuliahan. Bagi perusahan,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
perusahaan dalam pelaksanaan akad murabahah sehingga dapat
digunakan untuk meningkatkan kualitas perusahaan.

3. Kegunaan Umum, penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan mengenai pelaksanaan akad murabahah dan dapat

digunakan sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut.






